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ABSTRAK 

 

Auto starter cutout merupakan sistem yang bekerja saat engine akan dinyalakan dan 

sistem ini sangat penting dalam proses starting engine. Kegagalan Auto starter cutout  

terjadi saat putaran starter pada high  pressure compressor sudah memenuhi kecepatan 

self sustaining speed tetapi starter tidak secara otomatis cutout sehingga berakibat 

proses starting engine menjadi terhambat bahkan dapat menyebabkan kerusakan pada 

komponen-komponen starting engine yang berhubungan langsung. Penelitian ini berisi 

data-data studi kasus kegagalan auto starter cutout yang hasilnya berupa informasi 

tambahan cara perbaikan pada komponen starting system yang menyebabkan 

kegagalan auto starter cutout. Penelitian ini juga membahas penyebab kegagalan auto 

starter cutout dan untuk solusi dari masalah ini dilakukan prosedur penggantian yang 

sesuai dengan petunjuk manual. Metode penelitian menggunakan diagram 

Ishikawa dimana diagram ini menunjukkan penyebab-penyebab dari sebuah event yang 

spesifik. Hasil dari penelitian memperlihatkan bahwa kerusakan pada start switch dan 

start valve yang membuat auto starter cutout gagal. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

perlu adanya informasi tambahan terkait solusi penanganan start switch dan start valve 

untuk nantinya dapat mengatasi kegagalan auto starter cutout, hasil ini didapat atas 

analisis penulis terhadap data-data dari engineering PT.XYZ. 
  

Kata kunci: Auto starter cutout, starting engine, start switch, starter.  
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ABSTRACT 

 

Auto starter cutout is a system that works when the engine is started and this system is 

very important in the engine starting process. Auto starter cutout failure occurs when the 

starter rotation on the high pressure compressor has met the self-sustaining speed but the 

starter does not automatically cutout so that the engine starting process becomes 

hampered and can even cause damage to the engine starting components that are directly 

related. This research contains case study data of auto starter cutout failure, the results 

of which are additional information on how to repair the starting system components that 

cause auto starter cutout failure. This study also discusses the cause of the failure of the 

auto starter cutout and for the solution to this problem, a replacement procedure is 

carried out according to the manual instructions. The research method uses the Ishikawa 

diagram where this diagram shows the causes of a specific event. The results of the study 

showed that the damage to the start switch and start valve caused the auto starter cutout 

to fail. Based on the results of this study, it is necessary to provide additional solutions 

information related to start switch and start valve handling so that later it can overcome 

the failure of the auto starter cutout, these results are obtained from the author's analysis 

of data from the PT. XYZ engineering.  

Keywords: Auto starter cutout, starting engine, start switch,starter. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Starting engine adalah proses awal untuk menyalakan engine pesawat. 

Umumnya proses starting engine menggunakan Auxiliary Power Unit (APU) 

yang berperan sebagai sumber pneumatic power. APU akan menyuplai 

pneumatic power sebesar 50 psi melalui engine start valve. Energi pneumatik 

akan digunakan untuk memutar starter motor, starter motor akan memutar 

Engine Accessory Gearbox (AGB) dan AGB akan memutar N2 compressor.  

Kegagalan auto starter cutout terjadi saat putaran starter pada high 

compressor N2 sudah memenuhi kecepatan self sustaining speed dan starter 

tidak cutout secara otomatis. Turbin Starter tidak memutus putaran secara 

otomatis dan sangat membahayakan proses starting itu sendiri karena dapat 

merusak turbin starter. Hal ini tentunya dapat membahayakan mesin pesawat 

dan kru, bahkan penumpang dalam penerbangan.  

Pada beberapa pesawat Boeing 737-800 milik PT.XYZ pernah 

mengalami kejadian kegagalan auto atarter cutout ketika putaran N2 

kompresor sudah memenuhi 55% rpm tetapi indikasi pada kokpit 

menunjukkan bahwa auto starter cutout pada engine start switch tidak 

kembali ke posisi off yang tentunya dapat menganggu proses engine starting. 

Maka dari itu penyusun ingin mengangkat judul tugas akhir yaitu 

“Studi Kasus Kegagalan Auto Starter Cutout Pada Pesawat Boeing 737-800” 

dan penanggulangannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian tugas akhir ini, dirumuskan beberapa masalah tentang 

kegagalan auto starter cutout sebagai berikut: 



2 

 

 

 

1 Apa penyebab kegagalan Auto Starter Cutout pada saat proses starting 

engine? 

2 Bagaimana menanggulangi kejadian kegagalan Auto Starter Cutout? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penulisan pada penelitian ini yaitu: 

1 Menemukan penyebab terjadinya kegagalan Auto Starter Cutout pada 

pesawat Boeing 737-800. 

2 Memberikan masukan cara mengatasi kegagalan Auto Starter Cutout 

pada pesawat Boeing 737-800. 

3 Menghasilkan buku panduan tambahan cara perbaikan pada komponen 

starting yang menyebabkan kegagalan Auto Starter Cutout pada pesawat 

Boeing 737-800. 

1.4 Manfaat Penulisan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1 Memberikan informasi dalam tulisan tentang kejadian yang berulang kali 

pada kegagalan Auto Starter Cutout pesawat Boeing 737-800. 

2 Memberikan informasi tambahan cara mengetahui penyebab kegagalan 

yang terjadi pada Auto Starter Cutout pesawat Boeing 737-800 dalam 

tulisan tugas akhir. 

3 Memberikan informasi tambahan dan solusi untuk mengatasi kejadian 

kegagalan Auto Starter Cutout pada pesawat Boeing 737- 800. 

4 Dapat mengetahui informasi dan menentukan prosedur tambahan yang 

dilakukan serta referensi yang digunakan saat terjadi kejadian kegagalan 

Auto Starter Cutout. 
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1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah: 

1. Tidak membahas kegagalan Auto Starter Cutout yang disebabkan 

komponen lain selain komponen engine start switch dan start valve. 

2. Tidak membahas lebih mendalam mengenai sistem yang berhubungan 

dengan sistem starting pesawat Boeing 737-800 seperti sitem fuel dan 

ignition. 

1.6 Metode Penulisan 

Metode penulisan laporan tugas akhir ditulis berdasarkan hal-hal berikut ini: 

1. Jenis data dan cara pengumpulan data 

a) Data Primer 

Data primer yang digunakan sebagai berikut: 

1) Aircraft Maintenance Log (AML) 

Data ini berisi laporan kejadian kegagalan pada pesawat dalam 

kurun waktu tertentu. Dalam hal ini, penulis memperoleh data 

kegagalan pada sistem auto starter cutout yang data tersebut di 

ambil dari 3 tahun terakhir. Selain itu, penulis juga memperoleh 

maintenance action apa saja yang dilakukan saat kegagalan 

terjadi khususnya pada kasus kegagaglam auto starter cutout. 

Data pilot report ini diperoleh melalui pihak engineering 

depertment hangar 3 PT. XYZ. 

2) Obesrvasi Lapangan 

Data ini merupakan hasil dari tinjauan langsung oleh penulis di 

lapangan khususnya component pneumatic workshop PT. XYZ. 

Data ini berupa data perbaikan pada komponen-komponen sitem 

engine starting. Sesuai kasus yang diangkat, penulis 

mengumpulkan data terkait cara penanganan engine start switch 
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dan start valve yang merupakan rangkaian komponen sistem 

engine starting. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan dalam laporan sebagai berikut: 

1) Fault Isolation Manual (FIM) 

Berdasarkan fault isolation manual, penulis dapat mengetahui 

tahapan penanganan kegagalan auto starter cutout pada pesawat 

737-800. Dokumen ini diperoleh penulis melalui kunjungan 

langsung secara terbatas ke component pneumatic workshop di 

PT. XYZ. 

2) Aircraft Maintenance Manual (AMM) 

Penulis memperoleh prosedur removal/installation dan inspeksi 

melalui dokumen AMM. Dokumen ini diperoleh penulis melalui 

kunjungan langsung secara terbatas ke component pneumatic 

workshop di PT. XYZ. 

3) Component Maintenance Manual (CMM) 

Dokumen ini berisi prosedur dalam perawatan komponen 

pesawat. Berdaarkan dokumen CMM, penulis memperoleh 

fungsi dari komponen engine start switch dan start valve. CMM 

hanya digunakan oleh mekanik yang memperbaiki komponen di 

component pneumatic workshop di PT. XYZ. 

2. Metode Pembahasan 

Metode pembahasan yang diguanakan dalam penyusunan laporan tugas 

akhir sebagai berikut. 

a) Metode Literatur 

Metode ini dilakukan dengan pengumpulan dan pengolahan data 

tertulis yang di peroleh dan digunakan sebagai input dalam proses 

analisis. Pengumpulan data dilakukan dengan menggabung referensi-

referensi seperti manual yang digunakan pada pesawat dan buku 

referensi lainnya. 
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b) Metode Observasi 

Metode observasi ini dilakukan dengan menumpulkan data-data 

terkait yang diperlukan dalam pembahasan tugas akhir. Data-data ini 

berupa pilot report dan maintenance report yang merupakan laporan 

kegagalan dan penanganannya saat proses perawatan pesawat. Selain 

itu, pengamatan langsung dilapangan untuk mengetahui penyebab 

dan cara penangan masalah kegagalan auto starter cutout. 

c) Metode Konsultasi 

Metode ini dilakukan dengan berkonsultasi dengan mekanik di 

lapangan tentang permasalahan yang sedang diteliti penulis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai kegagalan Auto Starter 

Cutout yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Penyebab kegagalan auto starter cutout adalah komponen engine start 

switch dan start valve. Hal ini di sebabkan oleh engine start swicth stuck 

and screw loose, wire and connectors failure antara engine start switch 

dan DEU’s dan start valve failure. 

2. Penanganan kegagalan auto starter cutout adalah dengan melakukan 

maintenance action:wire and connector check, replace component 

engine start switch, Start switch installation test, Replace Component 

Start Valve, start valve test dan informasi maintenace tambahan 

berdasarkan aircraft maintenance manual (AMM) dan faul isolation 

manual (FIM). 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka disarankan: 

1. Selalu gunakan aircraft manual revisi terbaru untuk proses penanganan 

perawatan pesawat. 

2. Untuk membuat penjadwalan maintenace komponen yang dapat 

mempengaruhi kegagalan auto starter cutout agar dapat meminimalisir 

terjaninya kegagalan. 
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